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Abstract Investigation into biology development (embryonic and nymphal development) 
ofbroum planthopper Nilaparvata sp. on rice IR 64 under laboratory conditions (31-34oC) 
was carried out. Egg and nymphal stages were described. The egg size was changed during 
embryonic development. Under light microscope, nine stages of embn;onic development 
can be distinguished. The duration of embryonic development was range from seven to 
elevm days. Nymphal development includes five instars which can be distinguished from 
the size of body. Nymphal development lasted about from 11 to 16 days. The average 
duration of the first, second, third, fourt and fifth instars were 2.6 days, 2.1 days, 2.7 
days,2.8 days and 3.2 days, respectively. Therefore, the development of the planthopper 
from egg to imago lasted about from 18 to 27 days. [INVESTIGATION INID BIOLOGY 
DEVELOPMENT OF BROWN PLANIHOPPER NILAPARVATA SP., HEMIPTERA: 

Kata kunci: 
Brown planthopper 

Nilaparvata sp., 
embryonic and 

nymphal development AUO-IENORRHYNOIA] (f. Saitts lttdo1t., 32(2): 75-79, 2008) 

Pendahuluan 

Wereng cokelat (Nilaparvata sp.) 
merupakan salah satu jenis serangga yang 
berpotensi sebagai hama yang paling dominan 
menyerang tanaman padi di Indonesia maupun 
negara-negara lainnya yang ada di kawasan 
Asia Tenggara. Dalam hal ini wereng tersebut 
dapat menyebabkan tanaman padi mati 
kekeringan dan tampak seperti terbakar (hopper 
burn) ataupun puso serta dapat berperan 
rnenjadi vector virus yang rnenyebabkan 
penyakit kerdil hampa dan kerdil rumput 
(Wilson & Claridge, 1991; Baehaki, 1993). 

Gagal panen dari tanaman padi yang 
diakibatkan oleh serangan wereng cokelat dan 
virusnya sudah seringkali dilaporkan di 
Indonesia. Serangan dahsyat misalnya pemah 
texjadi pada tahun 70 an hingga 80 an. Pada saat 
itu gaga! panen dapat mencapai hingga 100%. 
Pada tahun 1999 dan 2002 gaga! panen yang 
disebababkan oleh jenis wereng tersebut juga 
texjadi pada beberapa daerah lumbung beras 
yang ada di Indonesia (Suara Pembaruan 26-
27.07.1999 dan Suara Merdeka 28.01.2002). 
Wereng coklat rnenyerang tanaman padi secara 
dahsyat juga texjadi pad a tahun 2004 yang lalu di 
Kecamatan Wonosari-Klaten (Suara Merdeka 
10.01.2004). dan di Kabupaten Sukoharjo 
(Kompas, 14.04.2004). 

Salah satu strategi untuk meminimalisasi 
kerugian yang diakibatkan oleh seranga jenis 
wereng ialah dengan cara mengendalikan 
populasinya di lapangan (Manurung et al., 2004 
& 2005). Populasi serangga wereng tersebut 

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Medan 

harus senantiasa berada di bawah ambang yang 
tidak merugikan secara ekonomi. Untuk 
mencapai tujuan itu, salah satu prasyarat yang 
harus diketahui adalah memaharni 
perikehidupannya, yakni bagairnana biologi 
perkembangannya sejak dari telur ( ernbrio) 
hingga menjadi hewan dewasa. 

Pada tulisan ini dilaporkan hasil penelitian 
perikehidupan dari wereng cokelat Nilaparvata 
sp yakni tahapan perkernbangan embrio dan 
larvanya, lama waktu perkembangan embrio 
dan larvanya dan lama waktu perkembangan 
dari telur hingga dewasa. 

Bahan dan Metode 
Untuk meneliti biologi perkembangan dari 

wereng cokelat digunakan prosedur dan 
pendekatan sebagai-beriku t: 

Persiapan Penelitian 

Koleksi serangga percobaau. Serangga yang 
akan digunakan dalam penelitian pertarna-tama 
dikoleksi dari lapangan dengan menggunakan 
jala serangga (Stewart, 2002). Penangkapan 
wereng coklat dilakukan pada daerah pertanian 
sekitar Lubuk Pakam-Deli Serdang. Dengan 
menggunakan aspirator, wereng-wereng yang 
tertangkap dalam jala serangga disortir dalam 
keadaan hidup-hidup dan selanjutnya 
dimasukkan ke dalam tabung-tabung yang telah 
disediakan. Bagian atas dari tabunt-tabung itu 
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ditutupi dengan kain kasa agar serangga tetap 
dapat memperoleh oksigen. Wereng selanjutnya 
di bawa ke laboratorium Biologi Universitas 
Negeri Medan (UNIMED) untuk diidentifikasi. 

Ideutifiknsi. Setelah sampai di 
laboratorium, wereng-wereng yang telah 
diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi yang bagian atasnya ditutupi 
dengan kain kasa dan selanjutnya diidentifikasi 
dengan bantuan mikroskop dan buku kunci 
determinasi karangan Wilson dan Claridge 
(1991). Dalam hal ini parameter utama untuk 
memastikan kebenaran spesiesnya adalah 
dengan mengamati bentuk aedagusnya. 

Perbm1yaknu massal sermtgga. Untuk 
perbanyakan massal (mass rearing) wereng 
cokelat digunakan pendekatan menurut 
Manurung et al. (2001). Dalam hal ini, wereng 
coklat yang sudah diidentifikasi dengan benar 
kemudian dipelihara pada tanaman padi yang 
terdapat dalam tabung kaca yang bagian atasnya 
ditutupi dengan kain kasa. Untuk tiap satu 
tabung kaca ditempatkan 10 betina dan 10 
jantan. Tanaman padi tadi bersama dengan 
wadahnya ditempatkan pada suatu baki berisi 
pasir yang senantiasa basah dan ditempatkan di 
rumah kaca jurusan biologi UNIMED. Tiap hari 
wereng tersebut senantiasa dikontrol untuk 
mengamati pcrkembangannya. Setelah 10 hari 
wereng-wereng dewasa tadi selanjutnya 
dipindahkan pada tanaman padi yang baru 
yang terdapat dalam tabung kaca lainnya. 
Oemikian seterusnya dilakukan untuk tiap 10 
hari, sehingga diperoleh serangga yang cukup 
untuk digunakan sebagai bahan dalam 
penelitian. 

Perlaksmtaau Penelitiatt 

Perkembanga1t embrio. Untuk menyelidiki 
perkembangan embrio wereng cokelat 
digunakan pendekatan yang digunakan 
Manu rung et al. (2001 ). Oalam hal ini sebanyak 
kurang lebih 50 telur dari wereng diisolasi dari 
jaringan daun dan batang tanaman padi dan 
kemudian ditempatkan pada cawan petri yang 
sebelumnya tclah diisi dengan air leding. Air 
leding itu sebelumnya telah dimasak dan 
kemudian didinginkan. Cawan-cawan petri 
selanjutnya ditempatkan di rumah kaca dimana 
serangga wereng coklat diperbanyak. Suhu di 
rumah kaca pada siang hari yang cerah dapat 
mencapai 31-34 <>C. Perkembangan telur yang 
terdapat pada cawan petri hari demi hari 
(hingga 20 hari) diamati dengan bantuan 
mikroskop. Demikian juga halnya dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi dicatat. 
Untuk menentukan tahapan-tahapan 
perkembangan embrio digunakan kriteria yang 
d igunakan oleh Sander et al. (1985) dan 

Manurung et al. (2001). Adapun kriterian yang 
digunakan adalah ukuran telur, kehadiran 
mycetom dan organ-organ yang tampak dalam 
telur dan cirri-dri yang muncul pada kulit telu r. 

Perkembn11gat1 larva. Larva ataupun nimfa 
yang telah menetas dari telur kemudian 
dipindahkan ke tanaman padi yang sehat. 
Perkembangan larva ini hari demi hari 
senantiasa diamati hingga menjadi serangga 
wereng coklat dewasa. Jumlah pengelupasan 
kulit yang terjadi selama perkembangan larva 
dihitung sehingga jumlah stadiumnya dapat 
ditentukan. Disamping pengelupasan kulit, 
kriteria lain yang dipergunkan untuk 
menentukan adanya tingkatan larva yang 
berbeda-beda selama perkembangan didasarkan 
atas pendekatan yang dikemukakan oleh Walter 
(1975, 1978), Vilbaste (1982), Prestidge (1982), 
Guglielmino dan Virla (1997) dan Manurung et 
al. (2001). Dalam hal ini parameter yang 
digunakan adalah panjang tubuh keseluruhan, 
panjang anggota tubuh bagian depan, Iebar 
kepala, Iebar pronotum, sebaran rambut 
ataupun bursa pada segmen III hingga IX, 
kehadiran garis tengah, pita tengah dan pita 

· samping. 

Hasil dan Pembahasan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, 
adapun hasil yang diperoleh berikut dengan 
pembahasannya adalah sebagai-berikut:' 

Perkemba11gat1 Embrio 

Wereng cokelat (Nilapnrvata sp.) memiliki 
telur bentuk lonjong agak melengkung. Ukuran 
panjang dan diameter telurnya berkisar 0,06-
0,13 mm dan 0,87-1,30 mm. Dibandingkan 
dengan ukuran panjang dan diameter telur dari 
wereng jenis Psammotettix sp., ukuran panjang 
telur wereng coklat tersebut lebih panjang akan 
tetapi dari segi diameter lebih kecil. Dalam hal 
ini Manurung et al. (2001) melaporkan panjang 
telur Psammotettix sp. 0,92-1,07 mm sedangkan 
diameternya 0,18-0,30 mm. 

Seperti pada wereng lainnya, telur wereng 
cokelat yang diletakkan pada medium yang 
basah ataupun mendapat air yang cukup juga 
mengalami pertumbuhan dan perkeJTibangan. 
Pertumbuhan dan perkembangan itu jelas 
tampak jika dilihat dari ukuran telur yang 
semakin meningkat sejalan dengan 
bertambahnya waktu. Adanya peningkatan 
ukuran telur ini selama perkembangan embrio 
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti wereng 
antaralain Witsack (1991) pada wereng Euscelis 
incises dan oleh Manurung et al. (2001, 2005) 
pada wereng jenis Psammotettix alienus. Telur 
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yang baru diletakkan tampak hyalin, relatif 
lemah dan plastis. Tiga atau empat hari setelah 
peletakan, telur yang berkembang itu menjadi 
kenya! (padat dan berisi). Pada hari-hari 
berikutnya, pada kulit telur tampak adanya 
suatu lipatan ataupun jalur yang nantinya akan 

mata juga sudah tampak besar dan 
ommatidanya dapat dengan mudah dikenal. 
Pada saat ini embrio sudah bersiap-siap untuk 
keluar dari telur (menetas). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, 
perkembangan embrio wereng cokelat juga 

Stadium I Stadium II St2dium III 

Stadium IV Stadium V Stadium VI 

Stadium VII Sudium VUJ Sbdium IX 

Gambar 1. Tahapan-Wrapan perkemban~an embrio dari weren~ cokelat Nilaparoata sp. 

berperan sebagai jalan keluar larva yang 
menetas dari dalam telur. Pada masa akhir 
perkembangan embrio, yakni pada kira-kira hari 
ke 8 atau hari ke 9, organ-organ tubuh tampak 
·elas terbentuk dalam telur. Pada saat ini bintik 

samahalnya pada wereng jenis lainnya. Dalam 
hal ini perkembangan embrionya terdiri atas 
beberapa tingkatan ataupun tahapan. Tahapan­
tahapan perkembangan embrio dari wereng 
cokelat tersebut se·ak dari masa telur diletakkan 
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n!ngga menetas dapat diamati seperti yang 
campak pada Gambar 1. Oalam hal ini dapat 
riibedakan sembilan stadium. Lamanya 
?ffkembangan embrio, yakni sejak masa 
::>eletakan telur hingga telur tersebut menetas 
adalah sekitar 7-11 hari. Oari pengamatan yang 
telah dilakukan juga dapat dikemukakan bahwa 
larva-larva yang berasal dari telur yang menetas 
melayang di permukaan air. 

Perkembattgmt Larva 

Selama pengamatan dilakukan.ditemukan 
lima stadium larva dari wereng cokelat. ltu 
berarti basil yang diperoleh pada penelitian ini 
tidak berbeda dengan hasil penelitian pada jenis 
wereng lain yang telah dilaporkan oleh 
Prestidge (1982), Melber (1989) dan Manurung et 
al. (2001, 2005). Olehkarena itu perkembangan 
larva wereng cokelat termasuk Paurometabolie. 
Larva pertama (L•), sebagai larva yang baru 
menetas dari telur tampak relativ sangat lemah 
dibandingkan dengan larva tahapan berikutnya. 
Sehubungan dengan itu mortalitas dari larva 
tersebut pada stadium ini sangat tinggi. 
Selanjutnya, Larva ke lima (Ls) merupakan larva 
yang relatif kuat. Hal lain yang juga dapat 
dikemukakan, ada perubahan warna larva 
selama masa perkembangannya, yakni dari 
putih menjadi coklat secara bertahap. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Harahap 
dan Tjahjono (2003). 

Lamanya perkembangan dari lima stadium 
larva wereng cokelat adalah Lt berlangsung kira­
kira 2-4 hari (x= 2,6; SO= 0,7; N= 27), L2 kira-kira 
2-3 hari (x= 2,1; SO= 0,3; N= 27), LJ kira-kira 2-4 
hari (x= 2,7; SO= 0,8; N= 27), lA kira-kira 2-4 hari 
(x= 2,8; SO= 0,8; N= 27) dan Ls kira-kira 3-5 hari 
(x= 3,2; SO= 1,0; N= 25). ltu berarti lamanya 
perkembangan larva secara keseluruhan kira­
kira 11-16 hari (x= 13,8; SO= 1,3). Waktu 
perkembangan Ls tampak jelas relative lebih 
lama dibandingkan dengan larva stadium 
lainnya. Hal itu mungkin terjadi karena pada Ls 
berlangsung masa pembentukan sayap dan 
untuk membentuk sayap itu dibutuhkan banyak 
energi. Untl.tk memenuhi energi itu, larva 
memerlukan lebih banyak waktu untuk 
mengumpulkannya. 

Jika perkembangan embrionya berlangsung 
kira-kira 7-11 hari dan perkembangan larvanya 
11-16 hari, maka dapat dikemukakan waktu 
perkembangan dari telur hingga menjadi 
dewasa pada suhu sekitar 31-34oC berkisar 18-27 
hari. Lamanya waktu perkembangan wereng 
coklat tersebut tentu saja dapat berubah sesuai 
dengan suhu dimana serangga tersebut 
dipelihara. Hal itu terjadi karena wereng coklat 
termasuk hewan yang ektoterm atau 
poikiloterm. Pada hewan seperti itu lamanya 
waktu perkembangannya bergantung kepada 

panas yang di terimanya dari lingkungannya 
(Simonet & Pienknowski, 1980; Begon et a/., 
1990). Hal lain yang mungkin juga 
mempengaruhi lamanya waktu perkembangan 
ini adalah jenis pakan yang tersedia bagi wereng 
coklat. Adanya pengaruh jenis pakan terhadap 
lamanya wakt1.1 perkembangan serangga wereng 
telah ditegaskan oleh Sedlacek eta/. (1986). 

Uatpan terimakasilt 
Ucapan terimakasilt disampailam kepada Tim 

Semi-Que V Jurusan Biologi Universitas Negeri 
Medan, yang telalt menyediakan dana sehingga 
memungkinkan penelitian ini dapat dilaksanakan. 
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan surat 
perjanjian pelaksanaan pekerjaan (kontrak) No: 
17/Bio/SQ. V/2004 tmzggal 07 juni 2004 
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